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ABSTRAK 

Sekar Indah Purwitasari, 2311020005,  Program Studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten, Judul skripsi: 

“Analisis Laporan Keuangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes) di Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten Tahun Anggaran 

2022-2024” 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat efektivitas, efisiensi 

dan kemandirian desa dari Laporan Realisasi Anggaran dan Pendapatan (APBDes) 

16 Desa di Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik total sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 

16 desa. Analisis yang digunakan antara lain rasio efektivitas PAD dan belanja, 

rasio efisiensi dan rasio kemandirian daerah. Hasil penelitian ini menunjukan 

efektivitas PAD di 16 desa dikategorikan satu desa sangat efektif, enam desa 

efektif, lima desa cukup efektif, tiga desa kurang efektif dan satu desa tidak efektif. 

Efektivitas Belanja di 16 desa menunjukan kategori seupuluh desa sangat efektif 

dan enam desa efektif. Efisiensi di 16 desa menunjukan kategori dua desa tidak 

efisien dan empat belas desa kurang efisien. Kemandirian daerah di 16 desa 

menunjukan kategori instruktif  

Kata  kunci: Laporan Realisasi Anggaran dan Belanja Desa, Efektivitas PAD, 

Efektivitas Belanja, Efisiensi, Kemandirian Daerah 
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ABTRACT 

Sekar Indah Purwitasari, 2311020005, Accounting Study Program, Faculty 

of Economics and Psychology, Widya Dharma University, Klaten, Thesis Title: 

"Analysis of Village Revenue and Expenditure Budget (APBDes) Financial 

Reports in Manisrenggo District, Klaten Regency for Fiscal Year 2022-2024" 

The purpose of this study was to analyze the level of effectiveness, efficiency and 

independence of the village from the Budget and Revenue Realization Report 

(APBDes) of 16 Villages in Manisrenggo District, Klaten Regency. Sampling used 

the total sampling technique. The number of samples in this study was 16 villages. 

The analysis used included the PAD and expenditure effectiveness ratio, efficiency 

ratio and regional independence ratio. The results of this study show that the 

effectiveness of PAD in 16 villages is categorized as one village very effective, six 

villages effective, five villages quite effective, three villages less effective and one 

village ineffective.. The effectiveness of spending in 16 villages showed the category 

of ten villages as very effective and six villages as effective. Efficiency in 16 villages 

showed the category of two inefficient villages and fourteen less efficient villages. 

Regional independence in 16 villages showed the instructive category 

Keywords: Village Budget and Expenditure Realization Report, PAD 

Effectiveness, Expenditure Effectiveness, Efficiency, Regional 

Independence
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Desa merupakan struktur terkecil dari pemerintahan yang menjadi 

salah satu fokus pembangunan negara. Desa mempunyai hak otonomi untuk 

mengelola urusan pemerintahan pembangunan dan kemasyarakatan sesuai 

dengan kebutuhan dan potensi masing-masing Desa. Sesuai dengan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 tahun 2014  (Pasal 1 Ayat 2)  

yang dimaksud pemerintah desa adalah  penyelenggaraan urusan 

pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem 

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Data menunjukan 

bahwa selama tahun anggaran 2024 Dana Desa dialokasikan sebanyak 

Rp.71 triliun ke 75.259 desa yang ada di Indonesia. Dana tersebut 

dialokasikan untuk berbagai program seperti ketahanan pangan, 

pemberdayaan masyrakat, BLT (bantuan langsung tunai) dan operasional 

pemerintah desa. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 201/PMK.07/2022 tentang pengelolaan dana desa (pasal 

35) prioritas penggunaan dana desa adalah untuk program pemulihan 

ekonomi dengan Bantuan Langsung Tunai (BLT) yang paling sedikit 10% 

dan maksimal 25% dari anggaran dana desa, dana operasional pemerintah 

desa paling banyak 3%, program ketahanan pangan termasuk lumbung desa 

paling sedikit 20% dari anggaran dana desa dan dukungan program sektor 
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prioritas berupa bantuan permodalan kepada BUMDES, program kesehatan 

termasuk penanganan stunting, pariwisata dan program lainnya 

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 20 tahun 2018 (Pasal 

2 Ayat 2) tentang Pengelolaan Keuangan Desa, Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa (APBDes) adalah dasar pengelolaan keuangan desa dalam 

masa satu tahun anggaran mulai tanggal 1 Januari sampai dengan 31 

Desember. APBDes dibahas oleh Kepala Desa dengan Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD) dan pihak yang memiliki kepentingan 

(stakeholder) kemudian APBDes ditetapkan oleh Kepala Desa. Penetapan 

APB Desa ada tiga tahap perencanaan yang pertama rapat Musyawarah 

Perencanaan Pembangunan Desa (MUSRENGBANGDES) yang mengacu 

pada Rencana Pembanguan Jangka Menengah Desa (RPJMDes), yang 

kedua  rapat dan penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa) 

kemudian pada akhir tahun dibuatkanlah Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Desa (APBDes) untuk tahun berikutnya.  

 Pengelolaan keuangan desa dilakukan secara mandiri oleh 

pemerintah desa yang melalui lima tahapan meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, penatausahaan,  pelaporan dan pertanggungjawaban. Tahapan 

pertama penyusunan rancangan APBDes diawali dengan perencanaan 

berdasarkan Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa). Kemudian yang 

kedua yaitu pelaksanaan pengelolaan keuangan desa yaitu penerimaan dan 

pengeluaran melalui rekening kas desa, kegiatan ini melibatkan Kaur dan 

Kasi pelaksana kegiatan anggaran. Ketiga, penatausahaan merupakan 
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kegiatan pencatatan dan pembukuan seluruh transaksi keuangan desa yang 

dilakukan oleh Kaur Keuangan. Keempat, pelaporan yaitu Kepala Desa 

menyerahkan laporan mengenai pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa (APBDes) disemester pertama tahun kepada Bupati/Walikota 

melalui camat yang mencakup laporan kegiatan APBDes dan laporan 

realisasi pelaksanaan. Di akhir tahun anggaran, Kepala Desa juga 

bertanggung jawab memberikan laporan pertanggungjawaban mengenai 

realisasi APBDes yang mencakup laporan keuangan, laporan hasil kegiatan, 

daftar program sektoral, program daerah, serta program-program lain yang 

berhubungan dengan desa. (Permendagri No. 20 tahun 2018) 

Kegiatan pemerintahan desa membutuhkan sumber dana untuk 

membiayai belanja desa dalam berbagai bidang. Sumber pendapatan desa 

ada tiga yaitu pertama pendapatan asli desa berasal dari hasil aset, hasil 

usaha, swadaya, gotong royong dan pendapatan lainnya. Kedua pendapatan 

transfer berasal dari Dana Desa (DD), bagi hasil pajak dan retribusi, Alokasi 

Dana Desa (ADD), bantuan keuangan provinsi dan kabupaten/kota dan 

terakhir pendapatan lain-lain.  

Pengelolaan keuangan desa dilaksanakan berdasarkan asas 

transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan disiplin 

anggaran (Permendagri No. 20 Tahun 2018). Transparan yang berarti proses 

pengelolaan keuangan desa harus dilakukan secara terbuka dengan 

melibatkan masyarakat secara aktif dalam rapat desa tentang pengelolaan 

keuangan serta membuat papan informasi berisi laporan realisasi APB Desa. 
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Akuntabel yang berarti keuangan desa dapat dipertanggungjawabkan serta 

laporan keuangan desa harus disusun secara akurat sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. Asas partisipatif dalam pengelolaan keuangan desa dengan 

melibatkan masyarakat secara langsung dalam pengelolaan keuangan desa 

contohnya dengan mengundang masyarakat dalam Musyawarah 

Perencanaan Pembangunan Desa (MUSRENGBANGDES) untuk 

menyampaikan aspirasi terkait desa tempat tinggal masing-masing.  

Disiplin anggaran pengelolaan keuangan desa dan tertib diperlukan untuk 

menjamin agar Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa) dapat 

dimanfaatkan secara efektif dan efisien guna meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat 

Penelitian ini dilakukan pada Kecamatan Manisrenggo yang 

merupakan wilayah di Kabupaten Klaten yang berbatasan dengan 

Kecamatan Kemalang di sebelah utara, sebelah timur Kecamatan 

Karangnongko, disebelah selatan Kecamatan Jogonalan dan Prambanan, 

sebelah barat Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman. Kecamatan 

Manisrenggo memiliki 16 Desa dengan kode wilayah 33.10.09.  Pada hari 

Selasa 6 Mei 2025 terjadi fenomena demonstrasi yang terjadi di Desa 

Barukan, puluhan warga melakukan demo di kantor kepala Desa Barukan. 

Warga Desa Barukan menuntut pengembalian tanah kas desa dan 

mengajukan enam tuntutan, yaitu: pengembalian tanah aset kas desa, 

transparansi anggaran, keterbukaan anggaran pembangunan gedung, 

transparansi Pendapatan Asli Desa (PAD), pengembalian cagak lampu 
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Padasan, dan larangan lurah untuk ngantor (Prakoso, 2025). Peristiwa  

tersebut menjadikan latar belakang penelitian mengenai pendapatan asli 

desa di Kecamatan Manisrenggo. Selain itu Kecamatan Manisrenggo dipilih 

sebagai objek penelitian karena menurut informasi pada tabel 1.1 

membuktikan hanya dua desa saja yang mencapai status mandiri dari 16 

desa, hal tersebut mendorong peneliti untuk menganalisis laporan keuangan 

berupa laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes).  sedangkan untuk mengukur status perkembangan desa yaitu 

dengan Indeks Desa Membangun (IDM) yang merupakan Indeks Komposit 

yang dibentuk dari Indeks Ketahanan Sosial (IKS), Indeks Ketahanan 

Ekonomi (IKE) dan Indeks Ketahanan Lingkungan (IKL). Bertujuan untuk 

menetapkan status kemandirian desa dan menyediakan data serta informasi 

dasar bagi pembangunan desa. Status kemajuan dan kemandirian desa 

diklasifikasikan menjadi 5 status yaitu Desa Mandiri, Desa Maju, Desa 

Berkembang, Desa Tertinggal dan Desa Sangat Tertinggal (Permendesa 

No.2 Tahun 2016)  
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 Tabel 1.1  

Indeks Desa Membangun  (IDM) Kecamatan Manisrenggo 

  Sumber: Kantor Kecamatan Manisrenggo 

Berdasarkan tabel rekapitulasi data Indeks Desa Membangun (IDM) 

diatas dari 16 desa yang ada di Kecamatan Manisrenggo yang termasuk 

dalam desa mandiri hanya dua desa yaitu Desa Bendan dan Desa 

Tanjungsari. Sedangkan untuk desa berkembang terdapat pada empat desa 

yaitu Desa Borangan, Desa Sapen dan Desa Kecemen dan Desa Leses. 

KODE 

DESA 

DESA IKS 

2024 

IKE 

2024 

IKL 

2024 

NILAI 

IDM 

2024 

STATUS 

IDM 2024 

3310092001 Nangsri 0,7543 0,6333 0,9333 0,7737 MAJU 

3310092002 Barukan 0,8171 0,5667 0,8 0,7279 MAJU 

3310092003 Borangan 0,8114 0,5833 0,6667 0,6871 BERKEMBA

NG 

3310092004 Sukorini 0,7143 0,6 1 0,7714 MAJU 

3310092005 Ngemplak 

Seneng 

0,8114 0,6167 0,8667 0,7649 MAJU 

3310092006 Sapen 0,8057 0,6 0,6667 0,6908 BERKEMBA

NG 

3310092007 Kecemen 0,7429 0,4333 0,8667 0,681 BERKEMBA

NG 

3310092008 Tijayan 0,7429 0,6667 0,8667 0,7587 MAJU 

3310092009 Bendan 0,8686 0,6667 1 0,8451 MANDIRI 

3310092010 Tanjungsari 0,8514 0,8667 0,8 0,8394 MANDIRI 

3310092011 Solodiran 0,76 0,5167 0,9333 0,7367 MAJU 

3310092012 Taskombang 0,7829 0,65 0,8667 0,7665 MAJU 

3310092013 Kranggan 0,7714 0,85 0,6667 0,7627 MAJU 

3310092014 Kebonalas 0,76 0,8167 0,6667 0,7478 MAJU 

3310092015 Leses 0,7543 0,6833 0,6667 0,7014 BERKEMBA

NG 

3310092016 Kepurun 0,7371 0,5333 0,9333 0,7346 MAJU 
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Untuk sepuluh desa lainnya termasuk dalam desa maju dan tidak ada desa 

tertinggal atau sangat tertinggal di Kecamatan Manisrenggo 

Indeks Desa Membangun (IDM) memberikan gambaran tentang 

kondisi desa baik mengenai infrastruktur, ekonomi, sosial dan sumber daya 

manusianya. IDM mulai diimplementasikan pada tahun 2019 oleh 

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, 

dengan adanya IDM pemerintah dapat memantau dan memprioritaskan 

program pembangunan desa. Menurut UU RI No. 6 tahun 2014 (Pasal 24)  

penyelenggaran Pemerintah Desa salah satunya berdasarkan asas efektivitas 

dan efisiensi. Asas efektivitas pengelolaan keuangan desa dinilai melalui 

rasio efektivitas  PAD dan rasio efektivitas belanja. Perhitungan Rasio 

efektivitas PAD didapatkan melalui perbandingan realisasi penerimaan 

PAD dengan target penerimaannya (Mahmudi, 2019), sedangkan menurut 

Mahsun (dalam Lasupu et al., 2021) rasio efektivitas belanja dirumuskan 

melalui perbandingan realisasi anggaran belanja dengan yang ditargetkan. 

Efektivitas adalah hubungan antara keluaran dan target yang ditentukan, 

target adalah anggaran yang sudah ditentukan sedangkan keluaran adalah 

realisasi, dapat dikatakan efektif apabila realisasi anggaran sudah bisa 

mencapai target yang telah ditentukan.  

Mengukur pengelolaan keuangan desa selain menggunakan rasio 

efektivitas juga menggunakan rasio efisiensi untuk mengetahui sejauh mana 

desa pada Kecamatan Manisrenggo mengelola keuangannya. Rasio efisiensi 

menjelaskan antara jumlah dana yang dihabiskan atau pengeluaran agar 
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mendapatkan realisasi pendapatan yang diterima. (Yusri & Hasrina, 2019). 

Efisiensi dapat diukur dengan membandingkan antara keluaran (output) 

dengan pendapatan (input), dikatakan efisien apabila pendapatan sebagai 

input dengan belanja sebagai ouput semakin kecil rasionya maka semakin 

baik.  

Salah satu asas yang mendasari pengaturan desa dalam Undang-

undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa (Pasal 3) adalah kemandirian, 

yaitu suatu proses yang dilakukan oleh  Pemerintah Desa dan masyarakat 

desa untuk melakukan suatu kegiatan dalam rangka memenuhi 

kebutuhannya dengan kemampuannya sendiri. Mengukur kemandirian desa 

dengan menggunakan Rasio Kemandirian Keuangan Daerah. Rasio ini 

untuk mengukur sejauh mana daerah tersebut dapat bergantung pada 

pendapatan asli daerah tersebut, semakin tinggi nilai rasio menunjukan 

pemerintah daerah  semakin tinggi kemandirian keuangan daerahnya 

(Mahmudi, 2019) 

Penelitian ini mengadopsi penelitian sebelumnya dari Anwar et al 

(2023) dengan judul Analisis Rasio Efektivitas, Rasio Efisiensi dan Rasio 

Kemandirian Dalam Menilai Kinerja Pengelolaan APB Desa 2019-2021. 

Yang membedakan dengan studi terdahulu ialah adanya tambahan rumus 

rasio efektivitas PAD. Pada penelitian sebelumnya rumus rasio efektivitas 

yang digunakan hanya rumus rasio efektivitas belanja saja  tetapi pada 

penelitian ini ada penambahan rumus rasio efektivitas Pendapatan Asli 

Daerah yang dipengaruhi oleh fenomena demonstrasi di Desa Barukan yang 
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menuntut tranparasi pendapatan asli desa. Penghitungan rasio efektivitas 

PAD melalui perbandingan realisasi penerimaan PAD dengan target 

penerimaannya. Selain itu pada penelitian sebelumnya hanya meneliti satu 

desa yaitu Desa Binangun Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban 

sedangkan penelitian ini meneliti 16 desa pada satu kecamatan yaitu di 

Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten 

Berdasarkan data Laporan Realisasi APBDes  pada 16 desa di 

Kecamatan Manisrenggo pada tahun 2022-2024. Pendapatan Asli Desa 

lebih sedikit yang diterima dibandingkan dengan Pendapatan Transfer yang 

berupa dana perimbangan yang berasal dari  Dana Desa (DD), Bagi Hasil 

Pajak dan Retribusi, Alokasi Dana Desa (ADD), Bantuan Keuangan 

Provinsi, Bantuan Keuangan Kabupaten/Kota. Mengacu pada masalah yang 

melatarbelakangi temuan ini, maka peneliti memiliki ketertarikan meneliti 

mengenai “Analisis Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan 

Belanja (APBDes) pada Kecamatan Manisrenggo Tahun Anggaran 

2022-2024” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Efektivitas Pendapatan Asli Desa dan Belanja Desa pada 

Kecamatan Manisrenggo tahun 2022-2024? 

2. Bagaimana Efisiensi Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes) pada Kecamatan Manisrenggo tahun 2022-2024? 
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3. Bagaimana tingkat Kemandirian Desa di Kecamatan Manisrenggo 

tahun 2022-2024? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas ,maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis tingkat Efektivitas pada Pendapatan Asli Desa dan 

belanja desa Kecamatan Manisrenggo tahun 2022-2024 

2. Untuk menganalisis tingkat Efisiensi pada Realisasi Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa  (APBDes Kecamatan Manisrenggo 

tahun 2022-2024 

3. Untuk menganalisis tingkat Kemandirian Desa di Kecamatan 

Manisrenggo tahun 2022-2024 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pemerintah Desa  

Sebagai tambahan masukan dan pertimbangan terkait pengelolaan 

anggaran di waktu yang akan datang 

2.  Bagi Pemerintah Kecamatan Manisrenggo 

Sebagai bahan tinjauan serta evaluasi kecamatan dalam meningkatkan 

kemandirian desa serta diharapkan dapat membantu kecamatan dalam 

memahami sistem pengelolaan keuangan desa di wilayah 

Manisrenggo 
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3.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Mampu memperluas pengetahuan, wawasan, bahkan pengalaman 

mengenai implementasi teori akuntansi ke dalam praktik nyata suatu 

entitas pemerintah   
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

sebelumnya mengenai analisis Laporan Realisasi Anggaran dan 

Pendapatan Desa (APBDes) di Kecamatan Manisrenggo tahun anggaran 

2022-2024 maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rasio Efektivitas  

Kinerja keuangan pada 16 Desa di Kecamatan Manisrenggo 

berdasarkan rasio efektivitas PAD menunjukan hasil yang bervariasi, 

hanya Desa Taskombang saja yang memiliki kriteria sangat efektif. 

Sebanyak enam desa memiliki kriteria efektif, lima desa memiliki 

kriteria cukup efektif, tiga desa memiliki kriteria kurang efektif dan 

satu desa menunjukan kriteria tidak efektif. Hal ini menunjukan 

bahwa pemerintah desa di Kecamatan Manisrenggo sebagian besar 

masih belum mampu mengoptimalkan penerimaan pendapatan asli 

desa. Sedangkan hasil kinerja keuangan pada 16 Desa berdasarkan 

rasio efektivitas belanja juga menunjukan hasil yang bervariasi, 

sebanyak sepuluh desa memiliki kriteria sangat efektif dan enam desa 

memiliki kriteria efektif. Hal tersebut menunjukan bahwa pemerintah 

desa di Kecamatan Manisrenggo sudah dianggap baik dalam 
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mencapai target program kegiatan atau dalam merealisasikan 

anggaran belanja 

2. Rasio Efisiensi 

Kinerja keuangan pada 16 Desa di Kecamatan Manisrenggo 

berdasarkan rasio efisiensi menunjukan dua hasil kriteria yaitu tidak 

efisien dan kurang efisien. Kriteria tidak efisien terdapat pada dua 

desa yaitu Desa Solodiran dan Sapen yang disebabkan oleh lebih 

besarnya belanja desa dari pada pendapatan desa, sedangkan empat 

belas desa lainnya dikategorikan kurang efisien.  Hal tersebut 

menandakan bahwa pemerintah desa di Kecamatan Manisrenggo 

belum mampu mengelola keuangan secara efisien, dengan jumlah 

belanja desa yang hampir melebihi pendapatan desa 

3. Rasio Kemandirian Daerah 

Kinerja keuangan pada 16 Desa di Kecamatan Manisrenggo 

berdasarkan rasio kemandirian daerah menunjukan hasil kriteria 

instruktif  pada semua desa, hal ini menandakan bahwa pemerintah 

desa di Kecamatan Manisrenggo masih bergantung pada pendapatan 

transfer dari pemerintah pusat maupun daerah dan pendapatan 

eksternal lainnya berupa bagi hasil pajak dan restribusi, bantuan 

keuangan provinsi, bantuan keuangan kabupaten/kota dan pendapatan 

lain-lain. Ketergantungan tersebut disebabkan oleh rendahnya 

pendapatan asli desa 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, 

maka dapat dikemukakan saran berikut ini:  

1. Bagi Pemerintah Kecamatan 

Bagi pemerintah kecamatan perlu mendorong desa-desa yang berada di 

Kecamatan Manisrenggo untuk meningkatkan potensi pendapatan asli 

desa seperti membantu memfasilitasi pengembangan potensi desa yaitu 

seperti program pertanian berkelanjutan serta meningkatkan hasil 

BUMDes. Keberhasilan Desa Taskombang dalam mencapai target 

PAD dapat dijadikan contoh implementasi dalam menggali potensi desa 

untuk meningkatkan PAD. Selain itu juga melakukan pelatihan dan 

pendampingan kepada perangkat desa dalam pengelolaan keuangan 

seperti memberikan bimbingan teknis secara berkala terkait APB Desa 

dan pelaporannya 

2. Bagi Pemerintah Desa 

a. Berdasarkan rasio efektivitas PAD 

Bagi pemerintah Desa Taskombang dengan kriteria sangat efektif 

dapat dipertahankan pengelolaan keuangannya karena sudah 

melebihi target anggaran, untuk pemerintah Desa Solodiran, Nangsri 

Borangan, Sukorini, Kecemen dan Kepurun dengan kriteria efektif 

dipertahankan kinerja keuangannya sudah baik dapat tercapai target 

anggarannya. Kemudian untuk pemerintah Desa Kranggan, 

Kebonalas, Tijayan, Ngemplak Seneng dengan kriteria cukup efektif 
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bisa memaksimal kan pendapatan asli desa  melalui hasil usaha desa 

atau pendapatan desa lainnya. Sedangkan untuk pemerintah Desa 

Tanjungsari, Leses dan Bendan dengan kriteria kurang efektif bisa 

memperbaiki perencaan target PAD agar lebih realistis dan terukur 

serta dapat dicapai. Untuk pemerintah Desa Barukan dengan kriteria 

tidak efektif perlu adanya evaluasi dan pendampingan dari pihak 

Kecamatan serta bisa menggali potensi pendapatan asli desa dengan 

pengembangan BUMDes dan tidak hanya mengandalkan 

penyewaan tanah bangkok saja, selain itu juga dapat meningkatkan 

transparasi dengan sosialisasi sumber dan penggunaan pendapatan 

desa kepada masyarakat untuk menghindari konflik 

b. Berdasarkan rasio efektivitas belanja 

Bagi pemerintah Desa di Kecamatan Manisrenggo dengan sepuluh 

desa memiliki kriteria sangat efektif dan enam desa memiliki kriteria 

efektif sudah baik dalam mencapai target program dan dapat 

mempertahankan pengelolaan belanja desa  

c. Berdasarkan rasio efisiensi 

Bagi pemerintah Desa Solodiran dan Sapen dengan kriteria tidak 

efisien perlu adanya penghematan pada bidang pelaksanaan 

pembangunan desa bisa dengan memfokuskan pembangunan yang 

perlu dibangun terlebih dahulu atau menghemat biaya operasional 

dengan negosiasi harga dan jasa yang diperlukan serta menunda 

belanja tidak mendesak. Bagi pemerintah 14 desa lainnya dengan 
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kriteria kurang efisien selain melakukan penghematan belanja juga 

dapat meningkatkan pendapatan desa untuk mencapai efisiensi 

melalui bantuan keuangan provinsi atau bantuan keuangan 

kabupaten/kota 

d. Berdasarkan rasio kemandirian daerah  

Bagi pemerintah desa di Kecamatan Manisrenggo perlu 

meningkatkan pendapatan asli desa tidak hanya hasil tanah bangkok 

saja, tetapi juga bisa melalui hasil usaha desa dengan pengembangan 

usaha BUMDes seperti penyewaan alat pertanian dan usaha 

peternakan dikarenakan pada Kecamatan Manisrenggo wilayahnya 

didominasi sektor pertanian serta bisa melakukan kerjasama dengan 

pihak swasta lainnya 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa menambahkan rasio 

keuangan lainnya tidak hanya rasio keuangan efektivitas PAD dan 

belanja, efisiensi maupun rasio kemandirian saja. Peneliti 

selanjutnya juga dapat memperluas cakupan penelitian dengan 

meneliti desa-desa di kecamatan lain pada Kab.Klaten 
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